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Capaian Pembelajaran N

Peserta didik mampu memahami sistem
reproduksi manusia serta menganalisis
keterkaitannya dengan isu sosial

Tujuan Pembelajaran N

Setelah mengikuti kegiatan ini, siswa
diharapkan dapat:
.Menjelaskan konsep dan proses sistem
reproduksi manusia
2.Menyusun solusi berbasis sains yang
kreatif untuk mengatasi dampak biologis
dari isu sosial :
3.Membangun kolaborasi dan berpikir kritis

melalui proyek kelompok dalam
memecahkan masalah sistem reproduksi
manusia.
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KEGIATAN PEMBELAJARAN

PERTEMUAN 2

Hormon & Proses
Menstruasi
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A. Hormon Sistem Reproduksi

Hormon dalam tubuh diproduksi oleh kelenjar endokrin daan
disalurkan ke aliran darah. Hormon reproduksi terdiri dari luteinizing
hormone (LH) dan follicle stimulating hormone (FSH). Hormon
tersebut berfungsi sempurna untuk perubahan fisik yang terjadi pada
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A. Hormon Sistem Reproduksi
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Hormon Sistem Reproduksi

Hormon Testosteron

Jumlah kadar hormon
testosteron pada pria lebih tinggi
dibandingkan  pada  wanita.
Hormon testosteron pada wanita
usia subur berfungsi mengontrol
suasana hati dan gairah seksudal,
menjaga tulang tetap kuat,
meringankan nyeri dan menjaga
kesehatan kognitif wanita.

Hormon Estrogen

Jumlah pada wanaita lebih
tinggi dibandingkan pria.
Berperan mengendalikan
pertumbuhan  dinding rahim
selama siklus menstruasi dan
masa kehamilan, serta andil
terhadap kenaikan atau

penurunan berat badan pada
wanita usia subur

Soermatogeresis

Gunda memahami Hormon
Sistem Reproduksi lebih lanjut,
silakan klik sumber di bawah ini.

Hormon Sistem Reproduksi

Hormon Progesteron

Berperan terhadap pengaturan
ovulasi dan menstruasi wanita
usia subur.

Hormon Androgen

Terdapat pada pria dan wanita
usia  subur dengan fungsi
merangsang dorongan,
merangsang pembentukan otot,
tulang, kulit organ seksual dan
sel darah merah, menstimulasi
akar rambut dan kelenjar minyak

Hormon Oksitosin
Perananna pada proses
kelahiran, untuk merangsang

kontraksi awal dari otot uterus
pada wanita subur.
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B. Siklus Menstruasi

Siklus reproduksi diatur oleh koordinasi hormon antara otak dan
organ reproduksi. Berikut adalah tahapan siklus menstruasi (rata-

rata 28 hari):
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Sumber : Campbell 2011

.Fase menstruasi (Hari 1-5):
ditandai engan peluruhan
lapisan fungsional
endometrium, yang
mengakibatkan  perdarahan
vagina. Fase ini terjadi karena
penurunan kadar estrogen
dan progesteron.

2.fase folikuler (Hari 1-14):
Folikel di ovarium
berkembang di bawah
pengaruh Follicle Stimulating
Hormon (FSH) dari kelenjar
pituitari. Folikel yang matang
menghasilkan estrogen yang
menyebabkan penebalan
endometrium.

Guna memahami Siklus Menstruasi lebih
lanjut, silakan klik sumber di bawah ini.
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3.Fase ovulasi (Hari 14): Lonjakan

Luteinizing Hormone (LH) dari
kelenjar pituitari memicu
pelepasan ovum matang dari
folikel ovarium,

4.Fase Luteal (Hari 15-28): Folikel

yang pecah berubah menjadi

korpus luteum, yang
menghasilkan progesteron dan
estrogen. Progesteron

mempersiapkan endometrium
untuk implantasi embrio. Jika
tidak terjadi fertilisasi, korpus
luteum akan berdegenerasi,
menyebabkan penurunan
kadar estrogen dan
progesteron dan memulai siklus
mentruasi berikutnya
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